BAB 1 PENGANTAR UBUNTU

Sejarah Ubuntu

Ubuntu adalah salah satu dari sistem operasi

Linux berbasis Debian. Linux merupakan sebuah

sistem opcrasi yang telah ada sejak lama. Ubuntu

sendiri diluncurkan pertama kali pada tahun 2004 oleh

Mark Shuttleworth dan sampai saat ini Ubuntu masih

dikembangkan oleh perusahaan Canonical, LTD milik

Mark Shuttleworth. Nama dari Ubuntu berasal dari

bahasa kuno afrika yang memiliki arti “ rasa perikemanusiaan terhadap

sesama manusia’. Ubuniu adalah salah satu sistery goporasi yang, bersifat

bebas (opensonrce) dalam hal pengunaannnya dan memiliki dukungan

luas dari komunitas ataupun dari pengembangnya. Karena sifatnya yang,

bebas ini memungkinkan siapa saja dapat mengembangkan sistem operasi

Ubuntu sesuai dengan kebutuhannya seperti Edubuntu (Education

Ubunti) vang dirancang untuk menunjang proses pendidikan, Kubuntu

vaitu sistem operasi yang mirip dengan Ubunlu, bedanva hanya pada

Ubuntu menggunakan tampilan GNOME sedangkan pada Kubuntu

memiliki tampifan, KDE, Xubuntu vang menggunakan tampilan XFCE

(XForm Common - Environment), Lubuntu yang digunakan untuk
komputer yang memiliki spesifikasi rendah.

Sejak pertama kali diluncurkan, Ubuntu telah menarik perhatian
pengguna komputer di seluruh dunia dan menjadikan Ubuntu sebagai
alternatif sistem operasi yang digunakan karena sistem operasi Ubuntu
memiliki tingkat “kecamanan yang tinggi, stabil, dan memiliki banyak
dukungan perangkat lunak baik dari pengembang maupun dari beberapa
komumitas Ubuntu sendiri. Selain ita Ubuntu juga telah mengenali
perangkat keras komputer secara baik dan menyediakan driver untuk
VGA pada komputer sehingga Ubuntu dapat diinstal pada komputer
lama ataupun komputer yang memiliki spesifikasi perangkal keras lebih
canggih lagi. Saat ini Ubuntu adalah sistem operasi yang paling banyak
digunakan di seluruh dunia jika dibandingkan dengan distro Linux
lainnya dan pengguna Ubuntu di Indonesia merupakan terbesar ketiga di
dunia.
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Fitur Ubuntu

Dari awal perkembangannya pada tahun 2004 sampai saat ini,
Ubuntu mengalami banyak perubahan baik dari segi tampilan ataupun
dari segi kemudahan dalam pengunaannnya. Hal int sesuai dengan
filosofi dari pengembang Ubuntu sendiri yaitu :

» Bahwa perangkat {unak harus tersedia dengan bebas biava.

» Bahwa aplikasi perangkat lunak tersebut harus dapat digunakan
dalam bahasa lokal masing-masing dan untuk orang-orang vang
memiliki keterbatasan fisik, dan

» Bahwa pengguna harus mempunyai kebebasan untuk mengubah
perangkat lunak seswai dengan apa yang mereka inginkan.

Filosofi =~ dari . Ubuntu mi  yang membuat pengembangnya
mengeluarkan beberapa versi dari Ubuntu yang dapat disesuaikan
dengan keinginan dan kebutuhannya. Dalam distro Ubuntu sendiri, selain
sistem operasi juga sudah termasuk beberapa aplikasi vang disertakan
pada saat proses instalasi . Beberapa aplikasi itu antara lain :

~ OpenOffice.org, vang digunakan untuk membuat file dokumen,
pengolahan angka, dan pembuatan dokumen presentasi.

= Aplikasi Mozilla Firefox yang dapat digunakan untuk menjelajahi
Internet secara aman dan cepat.

~  Aplikasi vang mendukung pemutaran musik dan film.

» Aplikasi ‘email dan kalendar yang dapat membantu dalam
mengorganisasi cmail,

» Aplikasi Gimp untuk membuka atau mengedit gambar atau foto.

~ Game

Verst Ubuntu

Ubuntu pertama kali diluncurkan pada tanggal 20 Okober 2004
dengan versi pertama yaitu Ubuntu 410 yang memiliki nama Warty
Warhog. Pada tahun 2005 Ubuntu meluncurkan versi kedua yvaitu Ubuntu
5.10 yang memiliki nama Hoary Hedgehog dan sejak tahun 2005
pengembuang Ubuntu felah merilis sistem operasinva setfiap 6 bulan sckali




(setiap bulan April dan Okiober) dan memberikan dukungan penuh
selama 18 bulan terhadap perbaikan bugs (kesalahan dalam program),
perbaikan keamanan, terjemahan tambahan, penggunaan perangkat lunak
serta pembaharuan terhadap program vang ada. Selain merilis Ubuntu
setiap 6 bulan sekali, Ubuntu juga merilis versi enterprise yang
dikeluarkan setiap 12 bulan sampai 24 bulan dengan dukungan penuh
selama 3 - 5 tahun. Perkembangan sistemn operast Ubuntu dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.1 Perkembangan versi Ubuntu

l Versi Tanggal Rilis | Nama Kode
Ubuntu 4.10 20.Oktober 2004 | Warty Warthog
 Ubuntu 5.04 ¢ [8April2005 | Hoary Hedgehog
| Ubuntu 510 1 {13 Oktober2005 | Breczy Badger
Ubuntu 6.06 LTS (Long | 1 Tuni 2006 Dapper Drake
Term Support)

Ubuntu 6061 LTS | 20 Agustus 2006 | Dapper Drake

{T.ong Term Support)

Ubuntu  6.06.2 LTS |21 Januari 2008 | Dapper Drake

(Long Term Suppout)

Ubuntu 6.10 26 Otober 2006 | Edgyv bift

Ubuntu 7.04 19 April 2007 | [Feisty Fawn
Ubuntu 7.10 18 Okrober 2007 | Gutsy Gibbon
Ubuntu 8.04 LTS (Long | 24 April 2007 | Hardy Heron

Term Support)




Ubunta 8041 1IS12Juli2008 | Hardy Heron |

(Long Term Support)

Ubuntu 8.10 ; 30 Oktober 2008 | Interpid Tbex

Ubuntu 9.04 23 A"pi'ﬂ 2009 Jaunty ]ackalo-l—_;;*m_“

Ubuntu 9.10 29 Oktober 2009 Karmic Koala ;
, 1

Pada sctiap kali peluncuran distro Ubuntu, pengembang Ubuntu
akan meluncurkan dua versi sekaligus vang dapat dipilih sesuai
kebutuhan yaitu versi server dan versi desktop. Sejak tahun 2009 Ubuntu
juga mengeluarkan versi khusus buat netbook vang diberi nama Ubuntu
Netbook Remix. Semua versi Ubuntu ini dapat didownload pada website
Ubuntu yang beralamat di

Ubuntu edisi server ditujukan untuk memudahkan seorang
adiinistrator untuk mengelola suatu jaringan vang, lerhubung dengan
banyak komputer. Ubuntu server tidak dilengkapi dengan antarmuka
GUI (Graphic Interface User) schingga untuk menjalankan komputer harus
menggunakan perintah atau kode-kode tertontu dan hal ini akan terlihat
sulit bagi orang awam. Ubuntu desktop digunakan bagi kebanyakan
orang yang menggunakan sistem  operasi Ubuntu untuk membuat
dokumen, game, mendengarkan musik  dan keperluan  schari-hari
sedangkan Ubuntu Netbook Remix ditujukan bagi pengguna netbook
yang  memiliki - mobilitas tinggi, Dengan Ubuntu Netbook  Remix,
pengguna dimanjakan dengan lampilan vang wser friendly dalam hal
mengkoncksikan netbooknya ke Internet serta menggunakan aplikasi
kesukaannya. "Aplikast yvang ada pada Ubuntu Netbook Remix sama
seperti aplikasi pada Ubuntu desktop.

Ubuntu 9.10

Ubuntu 9.10 memiliki name case Karmic Koala
merupakan versi kesebelas dari distro Ubuntu. Ubuntu
9.10 dirilis pada tanggal 29 Oktober 2009. Pada Ubuntu
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scbelumnya seperti adanya Ubuntu Software Center, Ubuntu One serla
meminimalkan penulisan kode atau periniah untuk melakukan instalasi
ataupun uninstall program dan lainnya. Ubuntu 9.10 juga memiliki proses
booting vang cukup singkat. Beberapa fitur - fitur penting pada Ubuntu
9.10 adalah :

\:7’
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Menggunakan GNOME 2.27.4 vang merupakan tampilan GNOME
terbaru.

Menggunakan kernel 2.6.31.
Filesystem yang terbaru yaitu ext 4.

OpenOftice. org 3.0 vang digunakan untuk mclakukan pengolahan
kata, pengolahan data serta pembuatan presenlasi. OpenOffice.org
3.0 telah mendukung perangkat lunak sejenis yang ada pada sistem
operast Windows vaitu Microsoft Office, schingga OpenOffice.org,
dapat membuka dan membuat file Microsoft Office.

Mozilla Firctox 3.5 vang digunakan untuk browsing Internet lebih
cepat dan aman.

Pengorganisasian email vang ada serta dapat mengirim email
dengan cepat.

Aplikasi Empathy yang digunakan untuk chatfing. Aplikasi ini
dapat juga digunakan untuk akun Yahoo, Gmail, MSN, Jabber,
AOL, QQ, dan lainnya.

Aplikasi Rythmbox vag digunakan untuk mendengarkan musik
dalam berbagai (ormat serta dapat mendownivad musik via
Internet.

Movie plaver vang digunakan untuk memutar film.
Game yang memiliki tampilan bagus.

Ubuntu Seftware Center'yvang menvediakan ralusan perangkat
funak yang dapat diaplikasikan pada Ubuntu 9.10. Dengan Ubuntu
Software Center ini akan lebih memudahkan dalam melakukan
instalasi suatu aplikasi.

Ubuntu One yang dapat digunakan untuk melakukan
penyimpanan online secara aman dan gratis. Dalam Ubuntu One
diberikan kapasitas penyimpanan onfine sebesar 2 GB.

penylimp



Semua fitur pada Ubuntu 9.10 ini akan dibahas dalam buku ini sccara
lebih lengkap pada bab-bab selanjutnya.

Partisi Hardisk

Pemartisian hardisk adalah melakukan pembagian terhadap hardisk
vang ada menjadi beberapa bagian. Biasanva dalam sistem operasi
Windows skema penulisan partisi ierdisi adalah dimulai dengan label C:
D: ,E: , dan seterusnya. Jika diinginkan agar Ubuntu merupakan satu-
satunya sistem operasi dalam Komputer, maka proses instalasi dapat
dilakukan lebih mudah daripada dalam kemputer yang sudah terinstal
sistem operasi tertentu seperti Windows. Jika diinginkan agar dalam
komputer dapat dipilih beberapa sistem operasi, tentu saja frrdisk harus
dibagi-bagi menjadi beberapa partisi.

Pada buke ini akan dibahas bagaimana cara melakukan
pemartisian ataw pembagian hardisk pada sistem operasi Windows XI” dan
sistem operasi Ubuntu 9.10. Alasan mengapa pada buku ini dibahas juga
mengenal pemartisian hardisk pada sistem operasi Windows adalah untuk
memberikan panduan bagaimana seandainya dalam satu komputer akan
diinstall dua sistem operasi (misalnya Windows XP dan Ubuntu 9.10)
vang lebih dikenal dengan istilah dual boot. Jika ingin menginstal dua
sistem operasi maka pada hardisk perlu dilakukan pembagian hardisk
untuk masing-niasing sistem operasi dan nantinya kedua sistem operasi
akan dinstall di‘dua partisi vang berbeda sehingga kedua sistem operasi
dapat digunakan secara bersamaan (dual sistem opcrasi).

Proses  pembagian lurdisk menjadi beberapa  partisi ini dapat
dilakukan dengan  program seperti Partiion Magic, Acronis Disk
Directore atau Paragon Partition Manager, Easeus Partition Master dan
banyak lainnyva. Pada buku ‘iniakan dibahas melakukan pemartisian
hardisk  dengan -~ menggunakan Easeus Partiion Master. Alasan
penggunaan Faseus Partition Master adalah karena perangkat lunak ini
bersifat freewnre atau gratis. Perangkat lunak ini dapat diperoleh dengan
mendownload secara gratis pada website resmi Easeus yang beralamat di

Disarankan wuntuk menjalankan defrag sebelum melakukan
pemartisian ardisk. Dibawah ini akan diterangkan bagaimana proses
pengaturan partisi fardisk dengan perangkat lunak liaseus Partition
Master. Untuk melakukan instalasi perangkat lunak ini dapat dengan



mengklik dua kali pada  file
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Gambar 1.1 Tampilan aplikasi Easeus Partition Master

Gambar 11 memperlih
diketahui total Jur
83 GB, dan yang
menjadi sebuah partisi agar d
untuk melakukan pema
Resize/Move seperti tor

alkan kondis; hiardisk saa ini, pad
lisk pada komputer ini adalah 10'GB,
sar 7,16 GB. Hardisk /i
apat digunakan untuk inst,
rtisian hardisk, klik
Lihat pada Gambar 1

a Gambar 1.1
yang terpakai 2,
N akan dipartisi
lasi Ubuniy 9.1,

kanan pada gambar dan pilih
2.
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Gambar 1.2 Melakukan resize partisi

Setelah menckane Resize/Move maka akan muncul gambar yang
memperlihatkan keadaan hardisk saat ini.
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Gambar 1.3 Halaman informasi kapasitas hardisk

Gambar 1.3 memperlihatkan  tampilan fardisk memiliki sebuah
partisi yang memiliki Kapasitas 10 GB. Untuk membuat sebuah partisi
baru cukup mengeser kolom pada bagian atas ke sebelah kiri sehingga
pada kolom Unallocated Space After akan terisi besarnya partisi sesuai
dengan keinginan (pada kasus ini akan dialokasikan partisi sebesar 6 Gb)
seperti terlihat pada Gambar 1.4.
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Gambar 1.4 Menentykan kapasitas partisi hardisk

Disarankan saat menentukan kapasitas partisi- untuk melebihi
kapasitas yang akan digunakan, nusalnya pada kasus inj mengisikan
kapasitas hardisk sebesar 6503,6 Mb (6,5 Gb) tapi pada kenyataannya vang
akan digunakan kurang dari ity vaittt hanya sebesar 0,2 Gh. Setelah
menentukan kapasitas pattisi hardisk maka tekan tombol OK untuk
melanjotkan ke langkah selanjutnya,
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Pada CGambar 15 telah muncul schuah partisi baru dengan nama
Unallocated dengan kapasitas 6,35 Gb yang akan digunakan untuk
instalasi Ubuntu 9.10. Pada kenyataannya, pengalokasian pemartisian ini
belunt diproses. Untuk melakukan proses pemartisian, tekan tombol
Apply dan akan terlihat kofirmasi seperti pada Gambar 1.6. Tekan Yes
untuk melanjutkan proses pemartisian hardisk. Pada Gambar 1.7 muncul
peringatan proses pemartisian hardisk akan dilakukan setelah komputer
melakukan restart, tekan Yes untuk melanjutkan.
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Gambar 1.6 Pesan konfirmasi untuk membuat partisi baru
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Gambar 1.7 Pesan konfirmasi melakukan restart pada komputer
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FASEUS Partition WMaster Koot Mode

1 operacion of 1
pesizing Partition
Hard pisk:
File system:
Drive Letter: :
start sectar: a3
partition sizet 10236 MB =w> 3733 MB
clysrer Size: 4 kS

10%  Total Progress

10%  Current operatian
3

checking Partition. ..

Gambar 1.8 I'foses partisi hardisk

Tunggu proses pemartisian hardisk hingga selesai dan otomatis komputer
akan sestart (lthat pada Gambar 1.8). Setelah melakukan proses ini maka
partisi C' : akan berubah menjadi 3733 Mb dan sisanya sebesar 6,35 akan
dialokasikan untuk instalasi Ubuntu.

Partisi Hardisk Pada Ubuntu

Pada subbab sebelumnya telah dibahas bagaimana cara membuat
sebuah partisi pada sistem operasi Windows dan saat ini akan dijelaskan
bagaimana membuat partisi atau membagi kapasitas /irdisk pada sistem
operasi Ubuntu 9.10. Sebenarnya pemartisian hardisk sangat diperlukan
bahkan bisa dikatakan wajib Karena dengan ‘membagi fardisk dapat
memudahkan dalam pengorganisasian data, misalnya pada sistem operasi
Windows. Hardisk dapat dipartisi menjadi C: yang diberi nama Local
Disk vang digunakan untuk-tempat: penyimpanan  sistem  operasi
Windows itu sendiri dan penempaten program-program yang diinstall,
partisi D: dapat diberi nama Data yang digunakan untuk media
penyimpanan data, partisi £ : yang diberi nama Multimedia dapat
digunakan wuntuk menyimpan musik atau film, dan sebagainya.
Pemberian nama partisi dan kegunaan partisi tersebut sesuai dengan
kebutuhan  masing-masing  pengguna  komputer.  Selain untuk
memudahkan dalam mengorganisasi data dalam hardisk, pemartisian
frardisk juga berguna pada saal perawalan yaitu pada saat hardisk akan
dirapikan (pada sistem operasi Windows dikenal dengan istilah defrag)
dan untuk mempersingkat waktu scaning sistem.
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Pada Linux juga dapat dilakukan pemartisian ftardisk untuk
mengelompokkan berbagai data seperti halnya pada contoh diatas,
Pembuatan partisi hardisk pada Linux dapat dikatakan mudah dan
prosesnya sama seperli menggunakan Easeus Partition Master, Pada
Ubuntu, perangkat lunak vang digunakan untuk melakukan partisi
adalah GNOME Partition Editor atau GParted, KVPM (KDE Volume
Partatition Manager), dan lainnya. Pada pembuatan partisi kali inf akan
digunakan perangkat lunak GNOME Partition Editor karena perangkat
Iunak mi telah ada pada CD Installer Ubunty dan untuk menggunakan
perangkat tunak ini (idak perlu melakukan instalasi perangkat lunak
karena proses partisi hardisk dapat dilakukan melalui Live CD Ubuntu.

Langkah pertama adalah Memasukkan CD Instalfer Ubunty 9.10 ke
dalam CD/DvVD Drive, setelah ity lakukan resturt atau rebovt pada
komputer. Padga saat restart, tekan F§ untuk melakukan pembacaan
terhadap CD.

Language
Ambaric Galegy NOPsk Bk (i )
Arabic Gu jarati Hor sk nynorsk L1 dg -]
Asturiany Hebirew Punjabi (Gurpuihi)
Benapyckas | Hindj Polski
BBAr ApCKn Hrvatski Fortigués do Bras:
Bergali Hagyar Portugués
Bosansk | Bahasa Indonesia Romans
Catald Italiang Py
Ceitina B+ Sameglll i
Cymraeg Joforgems Slovencing
Dansk a3y Slovensting
Deutsch Khmer Shaip
Bzangkha Bty LpAcKm
EAARtkl Kurdi Svensky
] Lietuviskag Tami]
Esperanta Latvisk] Thai
Espanoi MaKEaGHCK Tagalog
Euskarg Malayslam Thrkce
Sunmil Marathi Yepainchea
Franpais Nepalj Tigng vigt
Gaelige Nederiands Holof

Gambar1.9 Pemilihan bahasa
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Gambar 1.10 Menu instalasi Ubuntua

Pada Guambar 1.10 pilih Try Ubuntu witheut any Change to your
Computer dan nantinya sistem akan menjalankan Ubuntu secara Live CD.
Tunggu beberapa menit lalu di layar akan tampil halaman desktop
Ubuntu seperti pada Gambar 1.11,

Gambar 1.11 Tampilan desktop Ubuntu

Pada desktop Ubuntu pilih System — Administration — GParted.
Setelah masuk ke aplikasi GParled, pada partisi Linux klik kanan dan
pilih Resize/Move, sebagaimana terlihat pada Gambar 1.12.
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Gambar 1.12 Aplikasi Gparted

Lalu akan muncul halaman baru (Gambar 113), untuk menentukan
kapasitas partisi dapat dilakukan dengan mengeser ke kiri tanda panah
(cara ini sama seperti dengan menggunakan Haseus Partition Master).
Pada contoh ini, diberikan kapasitas 5 Gb pada partisi yang akan dibuat.
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Gambar 1.13 Menentukan kapasitas partisi hardisk
Setelah menentukan Kapasitas partisi, tekan tombol Resize/Move, maka
akan ditampilkan halaman awal aplikasi. Pada Gambar  1.14
memperlihatkan tampilan partisi baru yang memiliki nama Unallocated.
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Gambar 1.14 Tampilan partisi yang dibuat

Untuk membuat partisi baru, pilih Menu Partition — New atau dengan
menekan Add seperti pada Gambar 1.15.
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Gambar 1.15 Membuat partisi baru

Pada proses sclanjutnya akan menentukan vkuran dan jenis filesysten
yang akan digunakan (lihat Gambar 1.16).
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Gambar 1.16 Menentukan ukuran dan filesystem dari partisi hardisk

Yang perlu dilakukan pada bagian ini hanya menentukan nama pada
label dan klik tombol Add. Setelah itu akan kembali ke menu awal
aplikasi seperti terlihat pada Gambar 1.17.

B

Gambar 1.17 Menerapkan operasi yang dilakukan

Pada konyatasnnva keduwa® operasi “yang ctelah dilakukan  tadi
(perubahan ukuran hardisk dan pembuatan partisi) belum diproses, untuk
menjalankan kedua operasi ini tekan tombol Apply seperti terlihat pada
Gambar 1.17 lalu akan muncul pesan peringatan scperti pada Gambar 1.18
yang memberitahu bahwa menjalankan operasi ini dapat menghilangkan
data vang ada.
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Are you sure you want to apply the pending operations?
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Gambar 1.18 Pesan konfirmasi

Tekan Apply untuk melanjutkan ke tahap berikutnya.

Applying pending eperations

Completed Operations:

Goot D g L ans e

I Details

Gambar 1.19 Proses partisi hardisk

Pada Gambar 119 memperlihatkan sistem scdang  memproses partisi,
tunggu beberapa saat dan setelah proses partisi selesai, keluar dari
aplikasi Gparted dan lakukan resfart pada komputer dan masuk ke sistem
operasi Ubuntu. Walaupun proses pembuatan partisi telah selesai tapi
kenyataannya partisi hardisk tersebut belum dapat digunakan untuk
menyimpan data, langkah vang perlu dilakukan adalah memformat
terlebih dahulu partisi tersebul agar dapat digunakan. Lakukan proscs
mounting partisi yang baru dengan masuk ke Menu Places — Home
Folders dan klik dua kali pada partisi vang baru dibuat yaitu data. Pada
desktop klik kanan partisi tersebut dan pilih format. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 1.20.-Sctelah itu akan diminta memasukkan
password, masukkan passwond dan teckan ‘Authenticate. Sctelah itu akan

tampil halaman baru seperti pada Gambar 1.22.
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Gambar 1.20 Melakukan format partisi hardisk

Authenplisate

Authentication is required
to create a filesystem
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Gambar 1.22 Form format partisi
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Pilih bahasa vang diinginkan dan tekan Enter untuk masuk ke menu
Ubuntu.

Gambar 1.24 Menu Instalasi Ubuntu

Pilih Install Ubuntu dengan menggunakan tombol panah bawah dan
tekan Enter. Tunggulah beberapa detik kemudian akan muncul halaman
awal dari proses instalasi Ubuntu seperti pada Gambar 1.25.

Welcame

S
Gambar 1.25 Pemilihan bahasa untuk proses instalasi dan sistem operasi Ubuntu

flalaman ini digunakan untuk memilih bahasa yang digunaken
dalam sistem operasi Ubuntu nantinya. Pilih bahasa English lalu tekan
tombol Forward. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengaturan
terhadap jam vyang diatur sesuai dengan tempat tinggal Adapun
tampilannya seperti pada Gambar 1.26.
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Where are you?

L) 02:53:45 PM

Gambar 1.26 Pengaturan waktu

Pilih dengan menggunakan mouse dacrah’ tempat tinggal atau
dapat juga dengan memilih list yang tersedia di bawah lalu tekan tombol
Forward. Langkah selanjutnya adalah memilih pengaturan keyboard yang
digunakan pada sistem operasi. Adapun gambamya dapat difihat pada
Gambar 1.27.

Keyhoard layout|

Gambar 1.27 Pengaturan keyboard

Pada bagian atas pilih Sugessted option : USA lalu tekan tombol Forward
untuk ke langkah selanjuinya, jika diinginkan melakukan pengujian




is

Yang perfu diperhatikan pada bagian ini adalah type dari filesystem
yang akan digunakan, karena partisi akan digunakan di Linux maka pilih
Ext2 atau Ext3 dan isikan nama partisi. Setelah itu tekan Format untuk
melakukan format. Pada saat proses format berlangsung maka sistem
akan meminta konfirmasi untuk memasukkan password dan tunggu
beberapa detik. Jika proses format selesai maka partisi tersebut dapat
digunakan untuk menyvimpan data. Jika ingin membuat partisi untuk data
yvang lain (contoh Multimedia, Master, dan sebagainya) caranya sama
dengan membuat partisi data.

Yang perlu diketahui adalah cara ini dapat juga dilakukan untuk
membuat partisi pada sistem operasi Windows serta membuat alokasi
partisi yang akan digunakan untuk instalasi sislem operasi lain seperti
pada cara subbab sebelumnya.

Instalasi Ubuntu 9.1

Untuk menginstal sistem operasi Ubuntu 9.10 dibutuhkan paling
tidak prosesor 2,0 Ghz, hardisk 10 Gb, dan memori RAM 256 MB. Setelab
memastikan  komputer, vang akan diinstal tefah memenuhi spesifikasi
diatas maka preses instalasi atau memasang sistem operasi Ubuntu 9.10
Karmic Koala pada komputer dapat dimulai. Langkah pertama yang
dilakukan adalah memasukkan CD installer Ubuntu 9.10 ke dalam
CD/DVD Drive lalu lakukan restart pada komputer. Tekan F8 untuk
membaca CD dari CD/DVD Drive. Setelah itu akan muncul halaman baru
seperti pada Gambar 1.23.

Language o A .
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Aengal | Maguar PortugUas
Hosarsk i Hahweo Dadonesia | Rondnd
Latald [taliany TYLLRKMR
feiting SE% Samegilliz
Ly ang Jubra g Slovendina
Dansk aza SLOVRNSE

Deutsch K Rmee Ahnip
Drongkha 12204 CPRCK®
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Lietuyiskal Tainkl
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Gambar 1.23 Pemilihan bahasa instalasi
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manual terhadap keyboard, tuliskan beberapa karakter pada form bawah
pada Gambar 1.27. Setelah meneckan tombol Forward, sistem akan
membaca partisi hardisk yang ada pada komputer. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar Gambar 1.28.

Keyboard layout

Starting up the patticloner

Gambar 1.28 Proses pembacaan partisi

Pada langkah sclanjumya akan muncul halaman baru vang akan
memberikan pilihan untuk menempatkan sistem uperast Ubuntu seperti
pada Gambar 1.29.

Prepare disk space

T e T L AT e SR L

v st it T B t’v‘ ul
Gambar 1.29 Menentukan lokasi Ubuntu akan diinstall
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lika sebelumnya komputer telah terinstal sistem operast lain (dalam
contoh ini komputer yang digunakan ielah terinstal sistem operasi
Windows XP) maka sistem operasi tersebut akan terdeteksi di Linux, hal
ini bisa dilihat pada Gambar 1.29 vang diberi tanda blok (highlighted). Pada
halaman ini diberikan tiga pilihan instalasi untuk sistem operasi Ubuntu
vaitu :

» Pilihan pertama yaitu menghapus sistem operasi yang ada pada
komputer sebelumnya dan mengeantinva dengan Ubuntu 9.10
Karmic  Koala  sehingga nantinva  komputer  hanya  akan
menggunakan sistem operasi Ubuntu.

~ Pilihan  kedua  yaitu menempatkan  sistem  operasi Ubuntu
berdampingan dengan sistem operast yang ada, dengan kata lain
dalam komputer nantinya akan ada dua sistem operasi (dual boot)
vaitu sistem operasi-Windows XP dan Ubuatu 9,10, Hal ini dapat
dilihat pada Gambar 1.29,

~ Pilihan terakhir sama seperti pilihan pertama vaitu menginstal safu
sistem  operasi  dalam komputer dan menentukan  sendiri
bagaimana akan melakukan pembagian  terhadap hardisk
komputer (partisi furrdisk)

Setelah memilih pilihan cara  instajas; sistem operasi Ubuntu maka
sclanjutnya tekan tombol Forward untuk menempatkan sistem operasi

Ubuntu pada /mrdisk, untuk lebik jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.30

Prepave disk spece

B B AR TP T
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"

Gambar 1,30 Penempatan Ubunty pada hardisk
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Tunggu hingga proses penempatan fierdisk sclesal dan nantinya akan
muncul sebuah halaman baru yang digunakan untuk data pengguna
komputer beserta passwordnya dan menentukan bagaimana komputer
akan melakukan loyin ke dalam sistem seperti vany terlihat pada Gambar
1.31.

Who are you?

Whe s amet

A Bl [ S Lot

Gambar 1.31 Form data pengguna komputer

Isikan nama pengguna kompuler pada kolom bagian atas dan
tetapkan password yang digunakan untuk pengguna lersebut serta isikan
nama komputer yang ingin digunakan. Pada bagian bawah pilih Log in
automatically vang akan masuk ke sisterm desktop Ubunlu sccara
otomatis tanpa bharus login terlebih dahulu. Sectelah itu, tekan tombol
Forward.

Whe are you?

Gambar 1.32 Pesan peringatan kekuatan password



Gambar 132 memberikan peringatan password yang digunakan
memiliki kekuatan yang lemah. Untuk mengganti password yang ada
dapat dengan memilih Choose another password alau dapat juga
mengabaikan peringalan ini dan menckan tombol Continue untuk
melanjutkan ke tahap selanjuinya. Pada langkah ke-6 akan muncul
halaman untuk memindahkan data yang ada pada sistem operasi lain ke
dalam data Linux. jika tidak ingin memindahkan data yang ada pada
sistem operasi Windows, dapat melanjutkan ke tahap selanjutnyva dengan
menckan tombel Forward dan nantinya akan muncul scbuah halaman
baru yang berisi ringkasan proses yang telah dilakukan sebelumnya
seperti terlihat pada Gambar 1.34. Yang perlu diperhatikan disini adalab
walaupun pada proses ke-6 'ini tidak memindahkan data pada sistem
operais Windows ke Linux, akan tetapi sisem operasi Ubuntu nantinya
akan mendeloksi data yang ada dalam sistem operast Windows dan
mengganngap partisi tempat instalasi Windows (partisi C) sebagai sebuah
partisi di Linux.

Migrate documents and settings

oL R N

Gambar 1.33 Halaman untuk memindahkan data sistem operasi lain



Ready to install

Gambar 1.34 Ringkasan proses instalasi

Gambar 1.34 menunjukkan halaman yang berisi ringkasan terhadap proses
instalasi yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk melakukan instalasi
sistem operasi Ubuntu 910 Karmic Koala, tekan tambol Install. Adapun
gambar proses instalasi Ubuntu dapat dilihat pada Gambar 1.35.

Getting Help with Ubuntu

LEGuEnD 07 a0 at Tee toen gt e

The installation will finish scon. We hope you enjoy Ubuntu.

Gambar 1.35 Melakukan format hardisk
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Selama proscs inslalasi, Ubuntu akan menyuguhkan beberapa informasi
terkait dengan sistem operasi Ubuniu dan aplikasi yang terinstal saat
proscs instalasi sistem operasi Ubuntu berlangsung seperti yang terlihat
pada Gambar 1.36 dan Gambar 1.37.

Gambar 1.36 Proses instalasi Ubuntu

Configuting apt

=

Getting Help with Ubunty

NEED Pl LSTOLE T

Gambar 1.37 Proses instalasi Ubuntu

lika selama proses instalasi berlangsung, terdapat informast seperli
pada Gambar 1.37, tekan tombol Skip untuk melanjutkan proses instalasi
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dan sckelah proses instalasi selesai, maka akan muncul di layar Gambar
138 yang meminta untuk melakukan restrari terhadap komputer dan
secara otomatis CD installer Ubuntu akan keluar dari CD/DVD ROM.

Gambar 1.38 Pesan proses instalasi selesai

Tekan tombol Restart Now dan sistem operasi Ubuntu 9.10 Karmic Koeala
sudah dapat dinikmati.

Disarankan sctelah melakukan instalasi’sistem operasi Ubuntu
untuk melakukan update terhadap sistem jika memiliki koneksi Internet
dan melakukan pengindexan DVD repository agar nantinya saat akan
menginstal  program  atau  driver  terdeteksi dan dapat langsung
digunakan. Untuk melakukan pengindexan DVD repository akan dibahas
pada bab tersendiri.

Sistem Operasi Ganda

Sebelumnya sempat disinggung mengenai menjalankan dua sistem
operasi pada satu komputer yang lebih dikenal dengan dual boot. Hal vang
periu diperhatikan pada saal menggunakan dua sistem opcrasi pada satu
komputer adalah pastikan kedua sistem operasi tersebut diinstall pada
partisi yang, berbeda karena jika tidak maka sistem operasi kedua akan
menimpa sistem operasi pertama dan sistem operasi yang pertama akan
hilang. Untuk menggunakan dua sistem operasi yang harus dilakukan



adalah membagi lundisk komputer menjadi beberapa partisi yang nantinya
setiap sistem operasi akan diinstal pada partisi yang beda. Untuk
membuat partisi ini dapat dilihat pada subbab sebelumnya dengan
menggunakan perangkat lunak Faseus Partition Master atau GNOME
Partition Editor. Setelah itu lakukan instalasi sistem operasi pertama
(misalnya Windows XP) pada sebuah partisi. Setelah selesai menginstal
Windows, lakukan instalasi pada sistem operasi kedua (misal Ubuntu
9.10) pada partisi yang berbeda. Untuk instalasi Ubuntu 9.10 dapat dilihat
pada subbab Instatasi Ubuntu.

Jika kedua sistem operasi telah terinstal maka setiap kali akan
menghidupkan komputer, sistem akan memberikan pitihan sistem operasi
yang akan digunakan seperti pada Gambar 1..49

Gambar 1.3 Tampilan Menu Grub

Gambas 139 memperlihatkan adanya dua sistem operasi yailu
Windows dan- Ubuntu. Menu pertama. dan kedua digunakan untuk
menggunakan  sistem operasi  Ubunlu, bedanva  menu kedua unluk
menggunakan Ubuniu pada sale mode artinya hanya menjalankan
aplikasi yang penting-penting saja. Untuk menggunakan Ubuntu dapat
memilih menu pertama. Menu ketiga dan keempat digunakan untuk
memeriksa keadaan hardisk. Opcrasi ini berjalan pada sistem operasi
Ubuntu sedangkan menu terakhir digunakan apabila ingin menggunakan
sistem operasi Windows. Tampilan menu pada Gambar 139 disebut
dengan Menu Grub (GRand Unified Bootloader). Grub itu sendiri adalah
salah suatu aplikasi foot loader yang digunakan untuk memilih sistem



30

operasi yang akan digunakan jika pada komputer tersebut memiliki lebih
dari satu sistem operasi.

Dengan adanya menu pada Grub ini sedikit merepotkan saat harus
memilih sistem operasi yang akan digunakan apalag jika komputer
terkoneksi Internet maka secara otomatis Ubuntu akan mengupdate
kernel yang digunakan dan hal ini akan menambah  menu pada Grub,
menu Grub akan bertambah dua menu lagi dan menu Grub akan terlihat
banyak. Untuk mengurangi menu yang ada, pada pembahasan ini akan
dibahas bagaimana cara mengedit menu Grub schingga menu Grub
menjadi lebih sedikit. Edit Grub dilakukan pada sistem operasi Ubuntu.
Untuk mengedit menu Grub ini ada dua cara vaitu melakukan perubahan
sccara manual pada file Grub melalui Terminal alaupur menggunakan
perangkat lunak tersendiri yaitu perangkat lunak Startup Manager. Pada
pembahasan awal akan dibahas melakukan modifikasi file Grub melatui
Terminal.

Setelah masuk pada desktop Ubuntu buka Terminal melalui Menu
Application - Accessories — Terminal. Sebclum mengedit Grab,
dianjurkan untuk membuat salinan dari file Grub agar nanti jika terjadi
kesalahan dapat dikembalikan seperti semula. Untuk menyalin file iru
dapat  dilakukan dengan = mengetikan  perintah  “sudo cp
/boot/grub/grub.cfg /boot /grukb/grud. ¢fg.backup”  pada
Terminal. Setelaheitu akan diminta untuk memasukkan password. Sctelah
memasukkan prssword maka file Grub tersebut akan dibuatkan
salinannva. Pada dasarnya file ini memiliki atribut tertentu yaitu file ini
hanva dapat dibaca (ditandai dengan kode 1 @ read) sehingga atribut file
ini perlu diubah terlebih dahuiu agar dapat diubah, adapun kode untuk
mengubahnya adalah “"sudo chmed 644 /boot fgrub/grub.cfg”.
Fungsi chmod (cliange mode) digunakan untuk mengubah atribut terhadap
suatu file, sedangkan 644 berarti hak akses untuk read (baca) dan write
(tulis). Adapun keseluruhan perintahnya dapat dilihat pada Gambar 1.40

¢t FRO

x

Gambar 1.40 Perintah untuk membackup file Grub

Setelah mengubah atribut file Grub, maka proses pengeditan dapat
dilakukan  dengan  mengetikkan  perintah “sudo geditl

_/KJ{',\ ”JDUS By

z, il
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/boot fgrab/grub.cfg”. Setelah ita akan terlithat file Grub seperti
terlihat pada Gambar 1.41.

Lar RS EEEE RN

Gambar 1.41 Tampilan file Grub

Pada kenyataannya tidak semua Lode pada Gambar 141 yang diubah,
adapun kode yang harus diubah adalah yang diberi tanda blok
(highlighted) (lihat Gambar 1.42) dan untuk menonaktifkan menu pada
Grub cukup memberi tanda “#” di depan kode, maksudnya adalah agar
kode yang diberi tanda “#7 akan dianggap komentar dan tidak akan
dijalankan oleh sistem. Sebenarnva yang diberi tanda blok (highlighted)
pada Gambar 142 juga dapat dihapus tetapi hal ini tidak dianjurkan
karena mungkin suatu saat menu pada Grub ini diperlukan jadi
disarankan hanva memberi tanda “#” schingga jika menu i suatu saal
dipertukan dapat diedit dengan menghilangken tanda “#” pada awal
kode.
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Gambar 1.42 File Grub yang telah di ubah

Untuk mengeanti default sistem operasi vang digunakan pada saat
menu Grub berjalan adalah dengan mengganti nilai dari set default.
Untuk memudahkan dalam mencari kata set default dapat dengan
menekan Ctrl + F pada file Grub dan tuliskan set defau It. Ganli nilal vang
ada dengan mengunakan rumus pilihan menu pada Grub dikurangi 1,
misalnva setelah melakukan perubahan menu Grub sehingga saat ini
hanya ada dua menu Grub yaita Ubuntu, Linux 2.6.31.15 Generic yang,
akan menjalankan sistem operasi Ubuntu dan Microsoft Windows XP
Professional (on /dev.sdal) yang akan menjalankan  sistem operasi
Windows maka jika ingin menjadikan sistem operasi Ubuntu sebagai
default sistem operasi berikan nilai 0 pada set default, nilainya ini
diperoleh dari 1 - 1 = 0, maksud dari nilai | adalah Ubuntu terletak pada
menu utama dari-menu Grub. Sedangkan jika ingin menggunakan sistem
operasi Windows sebagai default sistem operast maka berikan nilai 1, nilai
ini diperoleh dari 2 - T = 1, angka 2 herorli sistom operasi Windows
terletak pada urutan Kedua dari menu Grub. Untuk mengganti waktu
tunggn dalam menu Grub pada file Grub tekan Chl + F lalu ketik set
timeout dan ganti dengan nifai yang diinginkan, scbagai contoh isikan
nilai 3 yang akan memberikan waktu 3 detik untuk memilih sistem
operasi vang digunakan jika dalam waktu 3 detik tidak ada respon maka
komputer akan memilih sistem operasi default,

Setelah mengedit file Grub, tekan tombol Save pada toolbar atau
dapat juga menckan Ctrl + 5 untuk menyimpan perubahan dan keluar
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dari file. Pada Terminal ubah atribut pada file ini seperti semula dengan
mengetikkan perintah “sudo chmod 444 /boot /grub/grub.cfg”.
untuk melihat perubahan menu Grub, lakukan resfart dan lihat hasilnya.

Yang perlu diketahui adalah pada saat mengedit file Grub, diharap agar
berhati-hati karcna jika terjadi kesalahan akan mengakibatkan tidak bisa
masuk ke salah satu sistem operasi.

Cara lain yang Jebih mudah untuk mengedit menu Grub yaitu
dengan menggunakan perangkat lunak tambahan yang bernama Startup
Manager. Perangkat lunak ini dapat diinstall melalui Terminal dengan
mengetikkan perintah “sudo apt-get install startupmanager”.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.43.
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Gambar 1.43 Instalasi aplikasi start up manager

Pada saat instalasi, akan muncul scbuah pesan konfirmasi
mengenai aplikasi yang diinstall seperti yang terlihat pada Gambar 1.43,
tekan y untuk melanjutkan proses instalasi. Setelah proses instalasi selesai,
maka untuk -membuka aplikasi ini dapat melalui Menu System —
Administration 5 StartUp-Manager. Adapun tampilan dari aplikasi ini
seperti terlihat pada Gambar 1.44.
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Gambar 1.44 Tampilan aplikasi Startup Manager

Pada tab Boot Option terlihat beberapa pengaturan seperti
Timeout in seconds untuk mengatur waktu tunggu boot loader sebelum
memilih sistem operasi default dan pada default operating system
digunakan untuk memilih sistem operasi yang ingin dipilih secara default
jika tidak ada-aksi yang dilakukan. Jika ingin menggunakan sistem
operasi Windows sebagai default sistem operasi maka pilih Microsoft
Windows XP Professional. Jika sudah tekan Close untuk keluar dan
untuk melihat perubahannya maka lakukan restart pada komputer.

Yang perlu diketahui adalah aplikasi Startup Manager ini tidak dapat
digunakan untuk melakukan manipulasi terhadap menu boot loader karena
aplikasi ini hanya digunakan untuk memilih sistem operasi default,
pengaturan waktu boot loader, serta mengganti usplash yang digunakan.
Untuk melakukan perubahan pada menu Grub dilakukan melalui
Terminal seperti pada cara yang dijelaskan sebelumnya.

Menggunakan Ubuntu Dalam Windows

Konsep pada subbab ini berbeda dengan subbab sebelumnya, pada
subbab ini akan dibahas bagaimana cara menjalankan sistem operasi lain
di dalam sistem operasi Windows. Perangkat lunak yang digunakan
adalah VirtualBox, perangkat lunak ini gratis dan dapat diperoleh pada
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website resmi dari VirtualBox di alamat dengan
menggunakan perangkat lunak ini maka sistem operasi yang dijalankan
dengan perangkat lunak ini dianggap sebagai sebuah program biasa akan
tetapi sistem operasi tersebut dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Perangkat lunak ini cocok digunakan bagi para pengguna komputer vang
ingin mengetahui suatu sistem operasi sebelum memutuskan untuk
menggunakannya. VirtualBox dapat berjalan pada beberapa sistem
operasi scperti Windows, Linux, Macintosh, OpenSolaris dan scbagainya.
Pada pembahasan ini akan dibahas menggunakan VirtualBox pada sistem
operasi Windows dan menjalankan sistem operasi Ubuntu melalui
VirtualBox.

Instalasi perangkat lunak VirtuaiBox dapat dilakukan dengan
mengklik dua kali file .exe pada sistem operasi Windows dan setelah
melakukan instalasi pada perangkat lunak ini, jalankan dengan mengklik
dua kali pada desktop Windows atau dapat juga dengan membuka start
— All Programs - Sun VirtualBox. Adapun lampilan awal aplikasi
VirtualBox seperti pada Gambar 1.45.
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Gambar 1.45 Tampilan aplikasi virtualbox

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat hardisk virtual
yang akan digunakan oleh sistem operasi nantinya. Untuk itu pada
Gambar 1.45 pilih Menu File — Virtual Media Manager dan nantinya akan
muncul halaman pengaturan virtual furrdisk seperti pada Gambar 146.
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Gambar 1.46 Membuat virtual hardisk

wizard untuk membuat virtual fardisk.

Walcome to the Create Mew Virtual Disk Wizard!

This wizard wil help ¥ou to create a neve virtual hard disk for
woed virfuial machine.

Use Hhe Nesxt button o 0o to the next page of the wizard ang
the Back button Eo retuvn to the previous page.

Next > Cancel

Gambar 1.47 Tampilan wizard virtual hardisk
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disk space,
o fined-size storage does not grow, Tt is skored in a file of
approximately the samie size as Lhe size of the virtual hard
digk. The creation of a fixed-size storage may taks a long time

depending on the storage size and the wite performance of
" yvour harddisk.

Cryramicaly expanding storage

Fixed-size storage

< Back Next > Cancel

Gambar 1.48 Menentukan tipe hardisk

Pada Gambar 1.48 memperlihatkan tampilan-pemilihan tipe hardisk
yang akan digunakan. Dynamically expanding strorage adalah hardisk
virtual yang dapat diubah-ubah kapasitasnya sedangkan Fixed-size
strorage adalah hardisk virtual yang memiliki nilai tetap yaitu
kapasitasnya hanya dapat diisi satu kali. Pada proses ini dapat langsung
menckan tombol Next.

Virtuzl Disk Location and Size

Press the Sedect button to sedect the location of a file to
ctore the hard disk data or type a file name in ke entry field,

ubuned, vdi CA

Sefect the size of the virtual hard disk in megatwias, 1his size
will be reported ba the Guest OS5 as the maimum size of this
hard disk.

10,84 GB

4,04 Mg 2,00 78

< Back fext > Carncel

Gambar 1.49 Menentukan lokasi dan kapasitas virtual hardisk

Pada langkah selanjutnya diminta untuk mengisikan nama hardisk dan
kapasitasnya. Setelah itu tekan tombol Next.
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Suimimary

Yau ate going to create & new virtual hard disk with the
following parsmeters:
Type: Dyramically expandng storage
Location:
\Documents and SethingsiGalibi. VetualBoxHardGi
sksyubuntu. vidi
Size: 18,84 3B (11639193600 Syles)

1f the: above sattings are correct, press the Finish button.
Once you ress it, anew hard disk wik be ceated,

< Back Firiish Cancel

Gambar 1.50 Ringkasan proses pembuatan virtual hardisk

Gambar 150 menampilkan informasi Iardisk yang akan dibuat. Klik
Finish untuk membuat hardisk. Setelah itu kembali pada menu awal
aplikasi dan klik New untuk membuat sistem operasi baru dan setelah itu
akan muncul halaman wizard seperti pada Gambar 1.51.

Welcome to ths New Virtual Machine Wizard!

This wizard wil guade wou through the steps that arg
necessary to create a new virtual machine for YetualBox.

Use the: Newt button te go the next page of the wizard and
Lhe Back button to return ba the prevines page.

3

Hext > Cancel

Gambar 1.51 Tampilan awal wizard untuk membuat virtual sistem operasi

Klik Next untuk melanjutkan ke proses sclanjutnya yaitu menentukan
sistem operasi yang akan diinstal.
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VI Mame and O3S Type
Enter a rare For the new virtual machine and select the type

of the guest cperating system you plan to instal onto the:
wirtual markdne.

The name of the virtusl machine usually indicates its software
and hardware configuration. It wil be used by a# ViresalBox
components 1o identiry vour virtual machine.

tbunt 2.10

COper ating System:  Linux

YRrsion:

< Back. Fext > Cancef

Gambar 1.52 Menentukan nama dan jenis sistem operasi

Pada bagian ini, isikan nama sistem operasi yang akan dibuat serta jenis
sistemn operasi serta versinya, setelah itu klik Nexi.

Memory

Select the amount of base memory (RAM) in megabytes to be
allocated ko the vitual machine.

The recosmended base memary size is 384 MB,

364 Ly}

4 MB 1500 MB

< Back Mt Cancel

Gambar 1.53 Menentukan ukuran RAM pada virtual sistem operasi

Langkah ini digunakan untuk menentukan memori RAM virtual yang
akan digunakan, pada langkah ini dapat langsung menekan tombol Next.

Yang perfu diperhatikan pada bagian ini adalah jangan mengisikan nilai
RAM terlalu besar karena dapat menyebabkan VirtualBox tidak dapat
berjalan.
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Virtual Hard Disk

Sedert a hard disk maye to be used as the Doot herd dish of
the virtual machire, You can either create a new hard disk
using the Mew butten or select an existing hard disk knage
fram the drop-town ist or by pressing the Existing button
{to invoke the Yirtual Media Manager dialog},

TF you need a more complicated hard disk setup, you can also
skip this step and attach hard disks later using the ¥M Settings
dialaq.

The recommended see of the bost hord disk is B192 MB,

Craabe new hard disk

Lise enxisting hard dick.

Uburky 9. 10.vd (Nermal, 8,00 GB) (!
< Back ext > Cancel

Gambar 1.54 Menentukan lokasi untuk instalasi sistem operasi

Setelah itu pada bagian ini, akan menentukan hardisk yang digunakan.
Karena pada langkah sebelumnya telah membuat sebuah hardisk virtual
maka pada langkah ini pilih Use existing hard disk dan pilih hardisk yang
dibuat tadi lalu klik Next.

Sumimary

oy ane going Lo ereate 4 new viroal machine yih the
Followng parameters!

Mare: Uburtu 2,10

o5 Type: {buntu (64 bit)

Base Memory: 384 ME

Boot 1ard Disk Ubunt 9. 10.vad {(Mormal, 8,00 GB)

1F the chove is conrest press the Finish butten, Once you
press i, & nevs virtnal maching will be orealed,

Nte that you can aker thesa and all otivr settiog of the
reated vittua machine at any tima usng the Settings didog
accessiie thenoah the menu of the main window.

< Back Finish Cancal

Gambar 1.55 Ringkasan proses pembuatan virtual sistem operasi

Gambar 1.55 menampilkan ringkasan yang dibuat pada proses-proses
sebelumnya. Klik Finish untuk membuat sistem operasi virtual. Setelah
proses ini maka akan ditampilkan halaman awal aplikasi seperti terlihat
pada Gambar 1.56.
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Gambar 1.56 Informasi virtual sistem operasi yang diinstall

Pada bagian ini telah terbentuk sebuah sistem operasi virtual yang
dapat dilihat dari gambar diatas. Sebelum menjalankan VirtualBox,
pastikan CD/DVD Drive dalam keadaan aktif. Untuk mengaktifkannya,
tekan Settings dan pilih CD/DVD ROM seperit terlihat pada Gambar 1.57.

Grmered £/ 0VD-ROM
51 system
Oy Mot CO{DVE Diive
Hard Dishs Hast COIDVD Drive
DOAD-ROM B
Fogwsy Ervable Passthrough
I mado [5G Image Fie
Hetwark
Sericl Ports
sk
Sharer Folders

\Whiah chierked, maunks the specien media bo the COJNYA drive of the
virtual maching. Mote et the CDIDYD drive is dkvays connectad Lo the
Secondary Master IDE Controbar of e maching:

 Norcoptimal sertngs deferted ¥ Cancel Help

Gambar 1.57 Pengaturan C1D/DVD-ROM

Klik kotak kecil pada bagian Mount CD/DVD Drive agar nantinya
VirtualBox dapat membaca CD Installer Ubuntu, jika ingin menginstal
melalui file image (.iso), klik pada bagian ISO Image File dan cari file
image yang ingin diinstal. Setelah itu klik OK. Pengaturan serta
pembuatan virtual sistem operasi telah selesai dilakukan, langkah
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selanjulnya adalah melakukan instalasi sistem operasi Ubuntu pada
VirualBox dengan cara menekan Start pada menu awal aplikast {lihat
Gambar 1.56). Untuk menginstal sisiem operasi Lbuntu pada VittualBox
memiliki cara vang sama dengan vang biasanva, untuk ifu dapat ditihat
pada subbab Instalasi Ubuntu,



